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ABSTRAKSI

Penelitian ini mengambil judul :” Skala Produksi Pada Usaha
Tani Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso
Musim Tanam 2000/2001 “ yang dilakukan oleh Daru Edy Prasetio.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk,
dan obat-obatan) terhadap hasil produksi semangka di Kecamatan
Prajekan Kabupaten Bondowoso pada musim tanam 2000/2001 dan

cuntuk mengetahui skala produksi usaha tani semangka di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso musim tanam
2000/2001. Penelitian ini dilaksanakan kurun waktu November 2000
sampai Januari 2001 pada petani semangka di Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Metode pengambilan sampel menggunakan metode Stratifield Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 25 petani yang memiliki
luas lahan 0,50 sampai dengan 2,1 hektar. Alat analisis vang
digunakan adalah regresi linear berganda.

Dari hasil perhitungan yang menggunakan funsi Cobb Douglas
menunjukkan bahwa secara bersama-sama tanah, tenaga Kkerja,
bibit, pupuk, dan obat-obatan berpengaruh besar terhadap hasil
produksi, yang ditunjukkan oleh hasil uji F (27,94). Secara parsial
faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi adalah luas lahan,
bibit dan obat-obatan sedangkan tenaga kerja dan pupuk tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi. Hasil penjumlahan
koefisien regresi dari kelima faktor produksi yang digunakan adalah
lebih dari satu yaitu sebesar 4,050447 maka tingkat skala produksi
usaha tani semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso
pada musim tanam 2000/2001 dalam keadaan Increasing Return to
Scale.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama kelima variabel bebas yang diteliti mempunyai pengaruh yang
besar dan nyata terhadap hasil produksi dan dapat diketahui usaha
tani semangka dalam keadaan Increasing Return to Scale. Saran yang
dapat diberikan sebaiknya petani mengkombinasikan faktor-faktor
produksi yang digunakan dalam usaha tani semangka secara cermat
agar mampu meningkatkan hasil produksinya.

vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Pwji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayahnya, sehingga skripsi yang mengambil judul :” SKALA
PRODUKSI PADA USAHA TANI SEMANGKA DI KECAMATAN
PRAJEKAN KABUPATEN BONDOWOSO MUSIM TANAM
2000/2001” dapat diselesaikan dengan baik.

Penulis menydari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh
dari sempurna keterbatasannya pengetahuan dan penalaran adalah
kendala yang dirasakan penulis, oleh sebab itu penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang kontruktif demi kesempurnaan
karya tulis ini.

Dengan terselesainya penulisan skripsi ini, maka penulis
menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada yang terhormat :

1. Bapak Drs.Sonny Sumarsono,MM, selaku Dosen Pembimbing |

2. Ibu Dra. Hj. Riniati, MP, selaku dosen Pembimbing II. .

3. Bapak Drs. Liakip,SU, selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

4. Dra. Aminah, MM, selaku Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi Studi

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Akhirnya semoga tulisan ini bisa memberikan manfaat bagi

semua pihak.

Jember, Maret 2002 Penulis

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI
BALAMARN JUDUIL .. ..o amtemsin ittt St R S g i
HALAMAN PENGESAHAN.. ... e ER ey Sl el ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSL. ... oo e inmsnns it oo iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Lo o it s, bt b iv
HALAMAN MOTTO ......... o e S - o o AC T S T2 v
ABSTRAKSL ..o adP s P oR e e B SRt vi
BATA PENGANTAR «7...... 000 S . N vii
DAPTAR ISLE. ool vvve it it W 08 W Sy, A S N vii
DAFTARGGAMBAR 0., V0., S0 ont v . s NG x
DAFTAR TABEL:... ... 5.0 oot i . . e o NS Xi
DAETAR LAMPIBANGE 0. B0 8 L o AT WY xii
BAB I : PENDAHULUAN
1.1 latsBelokaggpMasalgh.....F.o5eg « oave = | 1
1.2 Perpuson Masalah . a....2..... 00 1 o]} 4
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ........................... 5
ik - Tnjaan Penelitian. ........cooh. vt 5
1.3.27 ‘ManlaatPenklitian ....ovil...ooovvvennndoblionss S5
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya................. 6
2.2 JandasavTearl ... 0. . Srepl 90 0 /@ - 7
g 21 Fungsi Produlsis =t cll o o ion 7
2.2.2 Tahap-Tahap Dalam Proses Produksi.... 8
2.2.3 Faktor Produksi Tanah ................... ... 16
224 Faktor Produksi Modal ....................... 17
2:9.5 Faktor Produksi Manajemen ............... 17

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Hipotesin:. . i it o & o Kae e o 18

BABIII : METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian ..........cccceeieeeseeermmmmsssrsess e L
3.d.1 SeRis PeneRURN . Lo S T 19
3.1.2 URIERDRNBIB. ... . nioin: vt v ivsirs: siasaets 19
3.1.3 O ootk i csa vy b o .19
3.2 Metode Pengambilan Sampel.....................ooun...... 19
3.3 Metode PengumpulammData. ....... el sorsmssnsnnnns 21
3.4 Metode AralisisDatas 5.k 00 8 o e 21

3.5 Definisi Variabel Operasional Dan Pengukuran... 26
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 . Gambasanstimum... .. € B o . 28
4.1.1 Keadaan Pertanian Semangka Di
Kecamatan Prajekan Kabupaten
BOTUDWOBD. oo Ve ol icvisteniarand D 28
4.1.2 Sistem Usaha Tani Semangka Di
Kecamatan Prajekan Kabupaten
521 LY M SO L R SR 28
4.1.3 keadaan Penduduk.....q 0. ..........l 5. ... 31
4.2\ Analisis Bata...... oo b 8- Sl I3
4.3 Perﬁbahasan ....................................................... 38
BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
3.1  Kesin DUl e ok drsshre s vrrs st 42
D2  BArRN Lo RTERter e O e e s w e e T 43
LDIAFIAR PUSTAKA = ot SN B o o S 44
LAMPIRAN-LAMPIRAN o i D s o L el 45


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

No. Judul Gambar Halaman

L. Kurva Produksi Semaiplen. ..o tat e o et PSS 7
2. Tahap-tahap Progés ProldUieal S . i i e e 8
3. Kurva Hukum Kenaikan Produksi Sebanding Terhadap Skala..13
4. Kurva Hukum Kenaikan Produksi Kurang Terhadap Skala....... 14
5. Kurva Hukum Kenaikan Produksi Lebih Terhadap Skala........... 15


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No:

DAFTAR TABEL

Judul Tabel Halaman

Penyebaran  Populasi Dan Sampel Pada Usaha Tani
Semangka Atas Dasar Strata Luas Lahan Di Kecamatan

Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim Tanam

20007200 1. M m 8 cr SN e W P 20
Jumlah Penduduk Di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondow0sd Tahtan D00t W 5. A . ol 31

Jumlah Penduduk DI Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso Menurut Mata Pencarian.............................. 32
Rekapitulasi Hasil Analisis Faktor Pengaruh Luas Lahan,
Tenaga kerja, Bibit, Pupuk dan Obat-obatan terhadap Hasil
Produksi Sgmangka.. L W, .o .., 0.0 o = e SR 33

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No

Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran Halaman

: Perhitungan Statistik Komputer Mengenai Pengaruh

Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-
obatan Terhadap Hasil Produksi Semangka  di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim
Tanam 2O O e e v o riaribntos s s tae g en o 45

: Perhitungan Statistik Komputer Mengenai Hubungan

Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-
obatan Terhadap Hasil Produksi Semangka  di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim
Tansny 20008200 Iwe A0, & a8l - N - 46

Data Logaritma Hasil Produksi Semangka, Luas
Lahan, Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan
Terhadap Hasil Produksi Semangka di Kecamatan
Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim Tanam
2900/2001. 0 a8 O e T 47

Data Primer Hasil Produksi Semangka, Luas Lahan,
Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan
Terhadap Hasil Produksi Semangka di Kecamatan

' Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim Tanam

2000/ 200100 avme S oge - - JF 48

Data Primer Hasil Produksi Semangka, Luas Lahan,
Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan
Terhadap Hasil Produksi Semangka di Kecamatan
Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim Tanam
200042001 ... 0 il T el 49

Harga Output dan Biaya Input Usaha Tani Semangka

di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso
Musim Tanam 2000/2001..........cccueeneveeeeninnn... ol

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e

*‘M%
M"‘ o -
5 } PSJ';?LPEIE;!{?;'MI
NP4 pons

dizhy

A
) Ubiak

—H--‘—-—-‘—‘-"‘--‘-. -
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan subsektor pertanian tanaman pangan yang
merupakan bagian integral dari pembangunan pertanian sampai saat ini
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, karena harus
memenuhi kebutuhan pangan rakyat yang terus meningkat serta
merupakan sumber kehidupan sebagian besar penduduknya.
Swasembada pangan yang pernah dicapai pada tahun 1994 harus
dimantapkan dalam arti luas, tidak hanya terbatas pada swasembada
beras, tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan masyarakat secara
total termasuk hasil-hasil hortikultura serta bahan-bahan makanan lain
yang merupakan sumber karbohidrat, protein dan lemak.

Pembangunan pertanian hortikultura yang meliputi tanaman sayur-
sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan tanaman obat-obatan
dikembangkan menjadi agrobisnis dalam rangka memanfatkan peluang
keunggulan komparatif berupa iklim yang bervariasi, tanah yang subur,
tenaga kerja yang banyak serta lahan yang memadai. Pengembangan
produksi hortikultura merupakan suatu aspek dalam pembangunan
pertanian. Berdasarkan beberapa pertimbangan komoditas hortikultura
akan menjadi sumber pertumbuhan pembangunan yang cukup penting
dalam pembangunan jangka panjang. Buah-buahan termasuk dalam
kelompok hortikultura yang pengembangannya mendapat perhatian
pemerintah.

Semangka (Citrullus Vulgaris, Schard) termasuk salah satu jenis
tanaman buah - buahan yang mempunyai arti penting bagi

perkembangan ekonomi rumah tangga maupun negara.
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Pengembangan budidaya semangka ini mempunyai prospek cerah
karena dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan,
pengentasan kemiskinan, perbaikian gizi masyarakat, perluasan
kesempatan kerja. Daya tarik budi daya semangka bagi petani
terletak pada nilai ekonomisnya yang tinggi. Beberapa kelebihan
usaha tani semangka diantaranya adalah berumur relatif singkat,
hanya sekitar 70 — 80 hari, dapat dijadikan tanaman penyelang lahan
éawah pada musim kemarau, mudah dipraktekkan oleh para petani
dengan cara biasa (konvensional) maupun semi intensif serta
memberikan keuntungan usaha yang relatif besar.

Sampai saat ini budidaya semangka berkembang luas di
daerah Pesisir Pantai Utara Pulau Jawa. Sentra pertanaman
semangka antara lain di Sengkaling dan Pasuruan (Jawa Timur),
Sragen (Jawa Tengah), di daerah D.I. Yogyakarta, Cibinong, Bekasi
dan Indramayu (Jawa Barat), bahkan di Medan (Sumatera Utara) dan
Padang (Sumatera Barat).

Pada dasarnya masalah dalam ekonomi pertanian sangat erat
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup petani dan
keluarganya. Tercapai peningkatan produksi belum tentu menjamin
kesejahteraan dan kemakmuran, karena suatu produksi pertanian
dibarengi dengan harga jual yang tidak stabil akan mengakibatkan
yang diterima lebih kecil dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi (Kartasapoetra,1998 :7-8).

Untuk menghasilkan suatu produk diperlukan tersedianya faktor —
faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan obat - obatan.
Tetapi tersedianya faktor — faktor produksi belum berarti produktifitas yang
diperoleh petani akan tinggi melainkan perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan adalah bagaimana petani tersebut dapat melakukan
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usaha secara efisien. Oleh karena itu petani harus mampu mengalokasikan
faktor — faktor produksi secara efisien dan sedemikian rupa agar produksi
yang tinggi dapat dicapai ( Soekartawi, 1991 : 4)

Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting,
karena tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan tempat
dimana produksi berjalan dan dari mana hasil produksi keluar.
Faktor produksi tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani
sendiri memegang peranan yang penting, karena sumbangan
keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan merupakan
sesuatu yang tidak pernah dinilai dengan uang. Dalam menjalankan
usaha pertanian setiap petani berusaha agar hasil panennya
meningkat, sehingga dapat memperoleh pendapatan yang tinggi dari
usaha taninya serta dapat memenuhi kebutuhan keluarga dari hasil
penjualan produk pertaniannya.

Faktor produksi lainnya berupa bibit dimana petani dalam
menggunakan bibit harus dapat memperhitungkan untung ruginya
mengingat nilai ekonomis semangka terletak pada kualitas dalam
memilih bibit. Dalam hal pemberian pupuk sangat perlu diperhatikan
agar memperoleh keuntungan didalam memproduksi semangka,
karena pemeliharaan tanaman berupa pupuk merupakan salah satu
bagian dari serangkaian pekerjaan tehnik budidaya yang nantinya
dapat memelihara, menambah dan mempertinggi kesuburan tanah.
Penggunaan obat - obatan dalam wusaha tani semangka perlu
dilakukan atau dengan suatu tindakan preventif sehingga lebih
menguntungkan.

D1 wilayah Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso
komoditi semangka diusahakan oleh petani rakyat dengan

memperhatikan aspek pergiliran tanaman. Hal tersebut dipengaruhi
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Prajekan dilakukan pada saat musim kemarau. Sawah pada musim
kemarau mudah dilaksanakan oleh para petani dengan cara biasa
(konventional) maupun semi intensif hingga intensif serta
memberikan keuntungan usaha yang memadai.

Pengkombinasian faktor - faktor produksi dapat dilakukan
dengan tepat bila petani mengetahui pengaruh masing - masing
faktor produksi terhadap tingkat produksi. Tentang bagaimana
pengaruh faktor - faktor produksi terhadap hasil produksi semangka

dan bagaimana tingkat skala produksi semangka.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang timbul
adalah :

a. seberapa besar pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi
(tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk, obat-obatan) terhadap hasil
produksi semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso musim tanam 2000 / 2001;

b. seberapa besar tingkat skala produksi usaha tani semangka di
Kecamatan Prajekan, apakah dalam keadaan Decreasing
Return to Scale, Constant to Scale ataukah Increasing Return to

Scale ?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Penelitian

a.

b.

Penelitian ini ber‘tujpuan untuk mengetahuj -
pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi (tanah,tenaga kerja,
bibit, pupuk, obat-obatan) terhadap hasil produksi semangka di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso pada musim tanam 2000
/ 2001;
skala produksi usaha tani semangka dj Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso Musim Tanam 2000 Lo 200

1.3.2 Manfaat Penelitian

a.

Hasil penelitian inj dapat dijadikan sebagai :
sumbang pemikiran bagi petani didalam mengkombinasikan
faktor-faktor produksi dengan tepat sehingga dapat meningkatkan
hasil produksi dan menghasilkan pendapatan yang tinggi;
bahan  informas;j bagi  pemerintah dalam  menentukan
kebijaksanaan dalam mengembangkan dan meningkatkan usaha

tani semangka di daerah penelitian;

. bahan perbandingan bagi peneliti lain vang berkaitan dengan

masalah skala produksi pada usaha tani semangka.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e ‘-Mﬂ-—-_-"'"'-‘.
[l Parmugtabaay
i 7 i Wi
S FERRTTH 1 ' T
RS JEMAER
IL. TINJAUAN PUSTARA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya oleh Hidayat (1998) dengan judul “Skala
Produksi Pada Usaha Tani Semangka di Kecamatan Mumbulsari
Kabupaten Jember Musim Tanam 1998” berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan terhadap usahatani semangka di Kecamatan
Mumbulsari maka dapat ditarik kesimpulan :

(1). hasil analisis fungsi produksi usaha tani semangka
menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi berpengaruh
nyata terhadap produksi pada tingkat kepercayaan 95%, baik
secara parsial maupun secara keseluruhan. Pengujian secara
keseluruhan terhadap semua koefisien regresi faktor produksi
menunjukkan pengaruh yang nyata, dimana Fhiung > Fuabel
(37,130 > 2,77). Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
faktor-faktor produksi kecuali input obat-obatan menunjukan
thitung < tiabel (0,0097 < 1,734). Nilai koefisien determinan (R2)
sebesar 0,9116 berarti variabel lahan, tenaga Kkerja, bibit, pupuk,
dan obat-obatan secara bersama-sama mampu menjelaskan
variabel hasil produksi sebesar 91,16%. Sisanya 8,84%
dijelaskan oleh variabel penjelas lainnya yang tidak termasuk
dalam model, misalnya : faktor iklim, pengairan dan manajerial.

(2). fungsi produksi usahatani semangka berada pada kondisi
Increasing Return to Scale yang dapat dilihat dari penjumlahan bi
= 9,4504. Hal tersebut berarti bahwa penggunaan input masih
rendah, sehingga apabila petani menambah input akan dapat
meningkatkan produksi lebih besar lagi.
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2.1 Landasan Teori

2.2.1 Fungsi Produksi

Fungsi produksi memperlihatkan secara nvata bentuk hubungan
perbedan jumlah faktor produksi (input) yang digunakan untuk
memperoleh sejumlah produksi (output) yang sekaligus menunjukkan
produktivitasnya. -

Definisi fungsi produksi yang dikemukakan oleh Ferguson Maurice
(Winardi, 1990 : 282), sebuah fungsi produksi merupakan skedul atau
tabel atau persamaan matematika yang menunjukkan jumlah
maksimum output yang dapat dihasilkan dengan setiap kelompok input
tertentu dengan mengingat tehnologi yang ada.

Dalam bentuk matematis sederhana fungsi produksi ini dapat
dirumuskan menjadi (Mubyarto, 1989 : 68) :

Y = F (X1, X2, X3,ecececeeen. Xx)
Dimana :
Y = hasil produksi

A
><
5
e
é
5
=
1l

faktor produksi.

Dalam bentuk grafik fungsi produksi merupakan kurva
melengkung dari kiri bawah ke kanan atas yang setelah sampai tittik
tertentu kemudian berubah arah sampai titik maksimum dan
kemucgan turun kembali.

Produksi Total

1
1
1
]
]
1
I
1
|
1
1
I
]
1
t
1
I
1

0 X
Gambar 1. Fungsi Produksi Semangka
Sumber : Mubyarto, 1989 : 69
Keterangan : Y = Hasil Produksi
X = Faktor Produksi
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2.2.2 Tahap - tahap dalam Proses Produksi

Y
fm——— — — —— -Ir——-—w ——Ir ——————— C ——
i
! | by e gl
e
Hasil | B | |
Produksi | E_=1 I
| P :
|
| | |
| | |
| I |
A' I |
| I
| | |
| | |
[ I !
| : |
1 : I
|EP> 1(_!1>Ep>0 I__)Ep <0
- : ll |I X Faktor Produksi
kenaikan I’ kenaikan hasil I kenaikan hasil
hasil ber- /" berkurang | negatif
tambah 1 i I
| | |
hasil ,' ! '
produksi I I‘ |I
Al | |
| : :
| B '
) |
] | '
| |
: | J 1PR
I [ A
1 1 C Ci
\ X Faktor Produksi
HPM

GAMBAR 2 Tahap-tahap Produksi

Sumber : Mubyarto (1989 : 79)

Keterangan : HPT = Hasil Produksi Total
HPR = Hasil Produksi Rata-rata
HPM = Hasil Produksi Marginal

Dalam gambar 2 di atas dilukiskan tahap-tahap produksi yang

berhubungan dengan peristiwa hukum kenaikan hasil yang makin
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berkurang itu. Gambar A menunjukkan kurva hasil produksi total
(HPT) yang bergerak dari O menuju A, B dan C.

Sumbu X mengukur faktor produksi variabel vang efek
penambahannya dipelajari dan sumbu Y mengukur hasil produksi
fisik total. Gambar B melukiskan sifat-sifat dan gerakan kurva hasil
produksi rata-rata (HPR) dan hasil produksi marginal (HPM). Kedua
gambar ini berhubungan erat. Pada saat kurva HPT mulai berubah
" arah pada titik A (inflection point) maka kurva HPM mencapai titik
maksimum. Inilah batas dimana hukum kenaikan hasil yang
semakin berkurang itu mulai berlaku. Di sebelah kiri kenaikan hasil
masih bertambah, tetapi di sebelah kanan kenaikan hasil itu
menurun. Titik B adalah titik dimana tangen (garis atas kurva HPM
mempunyai arah slope yang paling besar). Titik ini menunjukkan
hasil produksi rata-rata (HPR) mencapai maksimum dimana kurva
HPM memotong kurva HPR. Akhirnya titik C adalah titik dimana
" kurva HPT mencapi maksimum. Titik ini bersamaan dengan saat
dimana kurva HPM memotong sumbu X yaitu pada saat HPM
menjadi negatif.

Titik B dan titik C merupakan batas lain dari peristiwa penting

dalam perkembangan produksi fisik (HPT). Di sebelah kiri titikk B
produksi termasuk dalam tahap irrasional dimana elastisitas
produksinya (Ep) =>1. elastisitas produksi adalah presentase
perubahan hasil produksi total dibagi dengan presentase perubahan
faktor produksi.
Dengan ini dapat dilihat bahwa Ep = 1 pada saat HPM = HPR yaitu
dimana kurva HPM memotong kurva HPR pada titik maksimum (pada
titik B). di sebelah kiri titik ini HPM > HPR sehingga Ep > 1 dan di
sebelah kanan titik B, Ep < 1 karena HPM < HPR.
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Selama Ep masih lebih besar daripada 1 maka masih selalu
ada kesempatan bagi petani untuk mengatur kembali kombinasi dan
penggunaan faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga dengan
jumlah faktor-faktor produksi yang sama dapat menghasilkan
produksi total lebih besar. Atau dapat pula dikatakan bahwa
produksi yang sama dapat dihasilkan dengan faktor produksi yang
lebih sedikit. Dalam keadaan yang demikian jelaslah bahwa produksi
memang tidak efisien, sehingga disebut tidak rasional. Tahap
irassional ini terdapat pada waktu kurva HPT sudah mulai menurun
dan kurva HPM sudah negatif.

Bahwa tahap yang demikian tidak rasional lebih jelas lagi
karena dengan pengurangan faktor produksi variabel justru hasil
produksi menjadi lebih besar. Jadi tahap produksi yang termasuk
rasional atau efisien adalah tahap Il antara titik B dan titik C dimana
O<Ep<l1.

Tetapi peristiwa demikian barulah menggambarkan keadaan
efisiensi fisik saja dan belum tentu adanya efesiensi ekonomi. Untuk
sampai pada tahap efesiensi ekonomi masih perlu diketahui harga-
harga, baik harga hasil produksi maupun harga faktor produksi.
(Mubyarto, 1989 : 79)
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Fungsi produksi vang sering digunakan dalam usaha tani adalah
fungsi produksi Cobb-Douglas yaitu suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel. Variabel satu bersifat dependen
(variabel yang dijelaskan yaitu Y) dan yang lain merupakan variabel
independent (yang menjelaskan, yaitu X). Fungsi Cobb-Douglas vang
dinyatakan oleh hubungan Y dan X dirumuskan dalam persamaan berikut
(Scekartawi, 1990 : 21).

Y = axlb' xzbz....x:mi ..........x:“ ..... eV
Keterangan :

Y = variabel yang dijelaskan

X = variabel yang menjelaskan

a,b = besaran yang akan diduga.

U = kesalahan (disturbance term)

e = logaritma Natural (e : 2,718)

Persamaan tersebut dapat diselesaikan dengan cara regresi
linear berganda. Pada persamaan tersebut nilai b; dan seterusnya
akan tetap meskipun nantinya dua variabel yang terlibat akan
dilogaritmakan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa b;............ b, pada
fungsi produksi Cobb-Douglas juga menunjukkan elastisitas X

terhadap Y sehingga dapat dilogaritmakan dalam persamaan :
- Log ¥ = Log a + b; Log X; + bz Log X3 + U (Sockartawi, 1994 :161)

Persyaratan yvang harus dipenuhi apabila menggunakan fungsi
produksi Cobb-Douglas adalah (1) tidak ada nilai pengamatan yang
bernilai nol yaitu suatu bilangan yang tidak diketahui; (2) tidak ada

perbedaan tehnologi pada setiap pengamatan; (3) tiap variabel X
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adalah Perfect Competition; (4) perbedaan lokasi pada fungsi produksi

adalah akan sudah tercakup pada faktor kesalahan U (Soekartawi,

1994 : 161)

Dengan persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas akan
diperoleh besaran b, bs, b; yang merupakan besaran koefisien
regresi dari masing-masing faktor produksi yang digunakan,
besarnya koefisien tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
return to scale atau the law of deminising return, yaitu mengetahui
apakah keglatan dari suatu usaha mengikuti kaidah increasing,
constan atau decreasing return to scale. Kemungkinan ada tiga
alternatif return to scale yaitu (Soekartawi, 1994 : 170).:

1. the law of decreasing return to scale, bila (b1, + bz + b3) < 1, maka
dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi
melebihi proporsi penambahan produksi.

2. the law of constan return to scale, bila (by, + by + bs) = 1, maka
dapat diartikan bahwa penambahan faktor produksi akan
proporsional dengan penambahan produksi yang akan diperoleh.

3. the law of increasing retun to scale, (b1, + by + bz) > 1, maka dapat
diartikan bahwa penambahan faktor produksi yang proporsinya

lebih besar dari satu.

Koefisien regresi (by) dari fungsi produksi Cobb-Douglas dapat juga
menunjukkan elastisitas produksi (Ep). Menurut (Soekartawi, 1994 : 55)
elastisitas produksi adalah prosentase perubahan output yang
disebabkan oleh prosentase perubahan input. bila Ep >1, artinva
penambahan input yang digunakan akan meningkatkan output yang
lebih besar. Bila nilai 0 < Ep < 1 artinya penambahan sejumlah input
akan meningkatkan output yang lebih kecil, dan bila nilai Ep <0,

artinya penambahan input tidak dapat meningkatkan output.
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Nilai by yang diperoleh harus positif dan lebih kecil dari satu.
hal ini berarti hukum The Law of deminishing return berlaku pada
penggunaan fungsi produksi Cobb Douglas, pada setiap unit .input'
yang dikenakan dan memang hukum ini selalu berlaku pada setiap
fungsi produksi.

Menurut (Soedarsono, 1991 : 118) pola perubahan produksi
akibat penambahan faktor produksi secara bersama-sama (return to
écale) tersebut dapat dilukiskan dengan isokuan seperti terlihat pada
gambar 3, gambar 4 dan gambar 5.

M

A

n
A]ar Q
0

Gambar 3 Hukum Kenaikan Produksi Sebanding Terhadap Skala
Sumber : Soedarsono, 1991 : 118
Keterangan : M = Modal

TK = Tennaga Kerja

TK
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Gambar 3 menunjukkan bahwa bila seluruh faktor produksi dinaikkan
dua kali lipat secara seragam, produksi juga akan naik dua kali lipat.
Jadi kenaikan produksi sebanding dengan kenaikan skala,

maka b;+by=1
M

0

Y% 1
i Q=20

Sinar
TK

0
Gambar 4 Hukum Kenaikan Produksi Kurang Sebanding Terhadap Skala

¢ Soedarsono, 1991 : 118
M = Modal
TK = Tenaga Kerja

Sumber
Keterangan :
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Gambar 4 menunjukkan hukum kenaikan produksi kurang sebanding
dengan kenaikan skala. Untuk meningkatkan produksi dua Kkali lipat
dibutuhkan kenaikan faktor produksi lebih dari dua kali lipat maka

b1+ba<1,

M !
]
]
I
]
]
‘\
\\B
B' T Q>2qQ'
A =2Q°
n
: Q
Sinar
TK
0
Gambar 5 Hukum Kenaikan Produksi Lebih Dari Sebanding Terhadap Skala
Sumber : Soedarsono, 1991: 118
Keterangan : M = Modal
TK = Tensaga Kerja

Gambar 5 menunjukkan hukum kenaikan produksi lebih dari
sebanding dengan skala. Untuk mendapatkan hasil produksi 2Q°
atau dua kali lipat dari semula hanya dibutuhkan kuantitas faktor
produksi kurang dari dua kali lipat, maka b, + by > 1.

Garis pertolongan yang berupa garis sinar dari titik asal
digunakan untuk menunjukkan kombinasi faktor produksi yang

terletak pada garis tersebut mencerminkan proporsi yang sama.
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2.2.3 Faktor Produksi Tanah

Dalam pertanian, terutama di Indonesia faktor produksi tanah

mempunyai kedudukan penting. Hal tersebut terbukti dari besarnya
balas jasa yang diterima dari tanah dibanding faktor produksi lain
(Mubyarto, 189 : 89). Disamping hal tersebut tanah sebagai faktor
produksi merupakan pabrik hasil - hasil pertanian, yaitu tempat
proses produksi berjalan dari hasil produksi.
i Sebagai faktor produksi tanah, mendapat bagian dari hasil produksi
karena balas jasanya dalam produksi tersebut. Pembayaran produksi atau
tanah disebut sewa tanah (renf). Tinggi rendahnya sewa tanah selain
dipengaruhi oleh kesuburan tanah juga dipengaruhi oleh harga komoditi
yang dihasilkan dari tanah tersebut (Mubyarto, 1989 : 90).

Tanah sebagai salah satu faktor produksi bersifat tahan lama
sehingga biasanya tidak diadakan depresi atau penyusutan, tetapi
tanah yang dikerjakan terus menerus juga akan berkurang
‘kesuburannya. Untuk mempertahankan kesuburan tanah ini, petani
harus mengadakan rotasi tanaman dan usaha — usaha konservasi
lainnya.

Luas lahan yang diupayakan akan mempengaruhi skala usaha, dan
skala usaha tersebut akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu
usaha pertanian. Makin luas lahan yang dipakai dalam usaha pertanian
akan semaldan tidak efisien lahan tersebut. Hal tersebut berdasarkan atas
pemikiran bahwa luas lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan
yang mengarah pada segi efisien lahan akan menurun. Sebaliknya pada
luas lahan yang sempit, upaya pengawasan penggunaan faktor produksi
semakin baik, penggunaan tenaga kerja tercukupi dan tersedianya modal
juga tidak terlalu besar, sehingga usaha pertanian sering lebih efisien.
Meskipun demikian luas lahan yang terlalu kecil atau sempit cenderung

menghasilkan usaha vang tidak efisien.
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2.2.4 Faktor Produksi Modal

Modal sebagai faktor produksi nomor dua pentingnya dalam
produksi pertanian yaitu dalam hal sumbangannya pada nilai produksi.
Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah
dan tenaga kerja digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru yaitu
hasil pertanian. Modal petani yang berupa barang diluar tanah adalah :
tanah beserta kandangnya, cangkul, bajak, dan alat-alat pertanian lainnya
- seperti pupuk, bibit, hasil panen yang belum terjual, tanaman yang m%sih
di sawah, dan lain-lain (Mubyarto, 1989 : 90).

Modal selalu berhubungan dengan uang, ini berarti modal dalam
pertanian selalu dinyatakan dengan uang secara ekonomis dikatakan
bahwa modal dalam dapat berasal dari milik petani sendiri atau pinjaman
dari luar. Seperti halnya tanah, kalau pemilik tanah karena sumbangannya
menerima ganti rugi atau balas jasa berupa sewa tanah, maka pemilik
modal juga menerima bunga modal vang besarnya diukur dalam persen
untuk satuan waktu tertentu (Mubyarto, 1989 : 109).

2.2.5 Faktor Produksi Manajemen

Faktor produksi manajemen, berfungsi untuk mengelola
penggunaan sumber daya dengan lebih efisien, sehingga produksi
yang tinggi diharapkan akan tercapai. Menurut (Soekartawi, 1990 :
13) kurang seringnya faktor manajemen dipakai dalam analisis suatu
proses produksi disebabkan karena sulitnya melakukan pengukuran
terhadap variabel tersebut. Kesulitan dalam pegukuran variabel
manajemen dalam analisis ekonomi pertanian akan terlihat bila
terjadi multikolinearitas antara variabel manajemen dengan variabel
independen lainnya. Sebelum mengalokasikan sumber daya yang
dimiliki guna menghasilkan komoditi yang tertentu, perlu

membandingkan keuntungan yang diterima apabila
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membudidayakan komoditi lain. Alasan pemilihan komoditi
semangka adalah untuk menambah pendapatan dan memanfaatkan
lahan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan teori-teori dan tujuan penelitian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah :
a. faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk, obat-
obatan) berpengaruh terhadap produksi semangka ;
b. tingkat skala produksi usaha tani semangka di Kecamatan
Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim Tanam 2000 / 2001

menunjukkan increasing returns to scale.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i" 1 ;;h
T l!n;--ul &£;r7

“i | GilkeRsiag g ? I
IIl. METODE PENELITIAN :

3.1 Rancangan Penelitian

1.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif vaitu suatu
metode penelitian yang melukiskan secara sistematis dan
karakteristik populasi tertentu secara cermat dan aktual. Penentuan
daerah (Kecamatan Prajekan) penelitian dilakukan secara sengaja
(purposif), didasarkan pertimbangan bahwa daerah tersebut cukup
potensial dalam menghasilkan dan mengembangkan tanaman

semangka.
1.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian adalah perilaku produsen, dalam
- hal ini petani Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso Musim Tanam 2000/2001.

3.1.3. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah para petani yang menanam
semangka pada musim tanam 2000/2001 di Kecamatan Prajekan,

Kabupaten Bondowoso.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Responden dari penelitian ini adalah para petani yang menanam
semangka pada musim tanam 2000/2001 di Kecamatan Prajekan,
Kabupaten Bondowoso. Sampel yang diambil sebanyak 25 responden,
dengan pertimbangan biaya dan waktu yang terbatas. Responden

diambil dengan menggunakan metode Stratifield Random

19
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Sampling berdasarkan luas lahan yang digunakan. Penentuan
interval kelas dilakukan dengan memperhatikan kondisi luas lahan

yang ada. Formulasi pengambilan sampel (Nazir, 1988 : 361) :

nh = L Xn
N
dimana :
nh = banyaknya sampel pada strata h
n = banyaknya sampel yang akan diambil
Nh = jumlah populasi pada strata h
N = jumlah populasi pada seluruh strata.

Stratifikasi petani didasarkan pada luas lahan yang ditanami
Semangka dimana memiliki rentang luas pemilihan lahan yang tidak
merata. Rencana pengambilan sampel serta jumlah populasi pada

seluruh strata digambarkan, sebagai berikut :

Tabel 1 Penyebaran Populasi dan Sampel Pada Usahatani Semangka
atas dasar Strata dan Luas Lahan di Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso Musim Tanam 2000/2001

‘ P — e 7 PETANI
STRATA LUAS LAHAN (Ha) ' POPULASI SAMPEL
1 0,50 - 1,00 45 9
II B 1,10 - l__,g)__l 30 6
I ;16? - _2_.]_(} (R 50 10

Jumlah 125 25

Sumber data : Survei Pendahuluan Tahun 2001
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

a. mengadakan pengamatan langsung pada petani semangka yang
memiliki lahan untuk usaha tani semangka;

b. wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan petani
responden  berdasarkan  daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan;

c. studi pustaka, yaitu dengan cara mencatat data vang diperoleh
dari kantor desa dan kantor kecamatan, serta literatur yang

menunjang.

3.4 Metode Analisis Data

‘a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor produksi (luas
' lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan obat-obatan) terhadap hasil
produksi semangka digunakan pendekatan analisis fungsi

produksi Cobb Douglas dengan rumus (Soekartawi, 1994 : 160) :

Y = axP,; xPoxP xPo 0 U
Dimana :

Y = hasil produksi (Rp)

X1 = Luas lahan (Ha)

X2 = tenaga kerja (Rp)

X3 = bibit (Rp)
X4 = pupuk (Rp)

Xs = obat- obatan (Rp)
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a = besarnya hasil produksi saat jumlah luas lahan tenaga
kerja, bibit, pupuk dan obat-obatan adalah tetap.

b, = menunjukkan besarnya pengaruh luas lahan terhadap

hasil produksi

b2 = menunjukkan besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap

hasil produksi

b3 = menunjukkan besarnya pengaruh bibit terhadap hasil
produksi

b4 = menunjukkan besarnya pengaruh pupuk terhadap hasil
produksi

bs = menunjukkan besarnya pengaruh obat-obatan terhadap

hasil produksi
e = logaritma natural, e = 2,178

u = disturbance term (kesalahan pengganggu)

Untuk mempermudah pendugaan  persamaan tersebut,
persamaan diubah menjadi bentuk log dengan cara melogaritmakan

persamaan.

log¥Y = Loga+biLogXi +b;LogXo +bg Log Xa +bs Log X + bs Log Xs +

atau

Y = a*+b1X1*+b2X2*+b3X3*+b4X4*+b5Ks‘+an.{'
s 4 = Log¥

a* = Loga

. = Log X

|- %8 = Log An
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Dengan asumsi sebagai berikut :
1. tingkat kesuburan tanah relatif sama;

2. tidak terjadi hal-hal diluar jangkauan manusia seperti hama

penyakit dan bencana alam.

Untuk menguji pengaruh faktor-faktor produksi secara
. keseluruhan dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut (Soelistyo
1986 : 34) :

Rzlk
F — — . ==
(1-rR2)/(n -k -1)
Dimana
R2 = koefisien determinasi
tk = jumlah variabel bebas

= jumlah sampel

Rumusan hipotesis
Ho : bi = by = by = bz = bg = bs > 0 ; berarti tidak ada pengaruh
yang berarti antara

variabel bebas (X) terhadap
variabel tidak bebas (Y).

Hi:bi # by #byp#b3+bg#bs < 0; berarti ada pengaruh yang
berarti antara variabel

bebas (X) terhadap variabel
tidak bebas (Y).
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Kriteria pengambilan keputusan

= Jika Fhitung > Fiabel o/2 : Ho ditolak. Berarti secara keseluruhan
variabel Xi, Xa, X3, Xa, Xs mempunyai pengaruh yang berari
terhadap varibel Y.

~ Jika Fhitung < Frabelas2 : Ho diterima. Berarti secara keseluruhan
varibel X;, X», X3, Xa, Xs tidak mempunyai pengaruh yang

berarti terhadap variabel Y.

Untuk menguji besarnya pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat digunakan uji t (Supranto, 1990 -
253).

‘hitung =~ o
1
Dimana :
;B,‘ = koefisien regresi
= Standard error

_Sbj

Rumusan Hipotesis
Ho: B; =0 ; berarti tidak ada pengaruh antara variabel X

terhadap variabel Y

Hi:Bi# 0; berarti ada pengaruh antara variabel X terhadap

variabel Y
Kriteria pengujian

Jika thitung > twrel : Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

pengaruh antara varibel X terhadap variabel Y

L]il(a thj[ung .(_: tiaher] . Ht’] d]tGr]ma darl I"la d]tOl&k, berafﬁ ﬁdak ada

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y
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b. Untuk mengetahui tingkat skala produksi usaha tani semangka
dilakukan dengan cara menjumlahkan koefisien regresi dari

masing-masing faktor-faktor produksi (Soekartawi, 1993 : 96) :

B b1 +bz + b3 + by + bs

Kriteria pengambilan keputusan :

1+ Decreasing returns to scale, bila by + by + bs + bs + bs < 1; hal ini
berarti proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi

penambahan produksi.

2. Constans returns to scale, bila b, + ba + bs + bsa + bs = 1; hal ini
berarti penambahan faktor produksi proporsional dengan

penambahan produksi vang diperoleh.

3. Increasing returns to scale, bila by + bs + bs + bs + bs > 1; hal ini
berarti proporsi penambahan faktor produksi yang proporsinya

lebih besar dari penambahan produksi.
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3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Untuk menjelaskan variabel operasional yang digunakan agar

dalam membahas masalah tidak menyimpang, maka perlu diberikan

batasan pengertian sebagai berikut :

a.

hasil produksi semangka adalah seluruh hasil dari kegiatan usaha
tani semangka dalam satuan kilogram, dikonversi dalam rupiah;
luas lahan adalah luas tanah vang digunakan dalam penanaman
semangka yang dinvatakan dalam satuan hektar;

tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam
proses produksi baik berasal dari lingkungan keluarga maupun
dari luar lingkungan keluarga yang dinyatakan dalam ukuran Hari
Kerja Orang (HKO). Untuk tenaga kerja pria terdapat enam jam
kerja efektif per hari, sedangkan untuk tenaga kerja wanita
terdapat empat jam kerja efektif perhari, dikonversi dalam rupiah;
bibit adalah jumlah benih semangka yang digunakan dalam sekali
proses produksi satuan luas tanah garapan yang dinyatakan
dalam satuan kilogram per hektar, dikonversi dalam rupiah;
pupuk adalah jumlah pupuk vang digunakan dalam sekali proses
produksi satuan luas tanah garapan yang dinyatakan dalam
satuan kilogram per hektar, dikonversi dalam rupiah;

obat — obatan adalah obat yang digunakan dalam proses produksi
yang dinyatakan dalam satuan liter per hektar, dikonversi dalam

rupiah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. i

Untuk faktor produksi tenaga kerja dinyatakan dengan upah
dalam satuan rupiah karena dalam bidang pertanian penggunaan
tenaga kerja tidak menggunakan standart jam kerja secara tetap
ataupun secara jelas, Demikian juga dengan penggunaan faktor
produksi pupuk dan obat-obatan Juga dinyatakan dengan dalam
satuan rupiah karena pupuk maupun obat-obatan yvang digﬁnakan

lebih dari saty jenis.
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biivLRoitAS JEHGER

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN———________

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Pertanian Semangka di Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso
Tanaman Semangka merupakan jenis tanaman vang cocok
untuk daerah dataran rendah. Selama pertumbuhannya,
semangka akan dipengaruhi oleh faktor iklim dan lingkungan.
Pengaruh iklim diantaranya adalah curah hujan, suhu serta

intensitas radiasi cahaya matahari.

4.1.2 Sistem Usaha Tani Semangka di Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso

Dalam rangka pelaksanaan usaha tani komoditi Semangka
di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso, para petani di
Kecamatan tersebut melaksanakan usaha taninya dalam beberapa
tahap, yaitu :
a. waktu tanam

Pemilihan waktu tanam yang ideal mempengaruhi tingginya
hasil produksi semangka. Para petani di kecamatan Prajekan
memanfaatkan lahannya untuk ditanami semangka antara musim
kemarau dan musim penghujan yaitu antara bulan Nopember —
Januari.
b. pengolahan tanah

Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki struktur
tanah sebagai media pertumbuhan tanaman yang baik, disamping
juga untuk memperbaiki drainase tanah dan menekan populasi
gulma. Penanaman semangka tanpa didahului dengan pengolahan
tanah dapat dilaksanakan jika syarat tumbuh semangka

terpenuhi. Adapun syarat tumbuh vang dimaksud adalah struktur

28
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tanah, unsur hara di dalam tanah, dranaise dan sebagainya yang
memungkinkan semangka dapat tumbuh dengan baik. Apabila
struktur tanah sudah baik, unsur hara di dalam tanah cukup,
dranaise baik, maka lahan bisa langsung ditanami semangka
tanpa diolah terlebih dahulu. ;

Untuk melakukan usaha tani semangka, sebagian besar
petani menggunakan tenaga kerja yang berasal dari keluarga,
famili ataupun tetangga mereka sendiri. Pemanfaatan tenaga kerja
yang berasal dari famili ataupun tetangga dilakukan dengan cara
gotong royong. Bagi petani vang memiliki lahan cukup luas yaitu
diatas 1 hektar mereka akan menyewa tenaga kerja dalam
mengerjakan sawahnva terutama saat penanaman dan
pemanenan semangka.
€. penanaman

Ada dua cara penanaman yang dapat dilakukan petani
dalam penanaman semangka vaitu dengan cara menabur dan
dengan cara membuat tugalan. Kedua cara tersebut
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen semangka.

Menanam dengan cara menabur mempunyai beberapa
kelemahan antara lain pertumbuhan tanaman tidak merata,
sebagian benih bisa tumbuh pesat sedangkan tanaman yang lain
akan tumbuh mengelompok bahkan mati. Selain itu kebutuhan
akan bibit akan semakin banyak. Kelebihan dengan cara menabur
adalah menghemat waktu, tenaga serta biaya.

Kelebihan penanaman benih dengan tugalan antara lain
jarak tanam bisa diatur sehingga jumlah benih yang akan ditanam
dapat diperhitungkan. Kelemahannya adalah boros waktu, tenaga
dan biaya. Cara penanaman semangka yang selama ini dilakukan
oleh petani di Kecamatan Prajekan adalah dengan cara membuat

tugalan.
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d. pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman semangka dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

1) pengairan

2)

3)

4)

Semangka termasuk tanaman vang tidak tahan terhadap
kekeringan karena itu air sangat diperlukan sejak awal
pertumbuhan sampai pada masa semangka mulai berbuah.
Dalam hal pengairan semangka termasuk tanaman yang
mudah rusak apabila curah hujan tinggi yang dapat berakibat
pada rasa buah yang menjadi tidak manis, atau bahkan ada
yang sampai membusuk.

pemupukan

Pemupukan dapat dilakukan setelah semangka berumur 2
minggu. Pupuk yvang biasanya digunakan adalah pupuk urea.
Pemberian pupuk dilakukan dengan cara disebarkan secara
merata.

penyemprotan

Sifat penyvemprotan adalah prefentif. Untuk sekali musim
tanam  biasanya penyemprotan dilakukan dua kali
Penyemprotan bertujuan untuk mencegah serta mengatasi
hama yang menyerang semangka. Penyemprotan dapat diulang
apabila diperlukan. Obat-obatan atau pestisida yang sering
digunakan oleh petani adalah pestisida untuk memberantas
hama perusak vang disebut rengit selain itu pestisida dapat
melindungi tanaman dari gangguan ulat.

penyiangan

Penyiangan dapat dilakukan jika tanah sawah mulai ditumbuhi
gulma ataupun tanaman liar yang lain. Hal ini dilakukan agar

pertumbuhan semangka tidak terganggu.
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5) panen/pasca panen
Pemanenan semangka dilakukan apabila buah sudah mulai
besar dan tangkainya mengecil.

4.1.3 Keadaan Penduduk

Dari  hasil registrasi penduduk, Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso terdiri dari 8 desa, 36 Lingkungan
/Dusun, 106 RW, 554 RT dan berpenduduk sebesar 35.216 jiwa
pada tahun 2001, terdiri dari penduduk laki-laki 16.952 jiwa dan
18.265 jiwa penduduk perempuan.

Untuk lebih jelasnva data mengenai penduduk secara

lengkap dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 2 : Jumlah Penduduk di Kecamatan Prajekan Kabupaten
_Bondowoso tahun 2001

Desa Jumlah penduduk Jumlah Penduduk
laki-laki (jiwa/tahun) Perempuan (jiwa/tahun)
Bandilan 2.374 2.498
Sempol 1.915 1.988
Tarum 2.700 3.307
Gayam 3.447 3.455
Prajekan Lor 1.231 1.385
Prajekan Kidul 2.484 2.662
Cangkring 1.243 1.373
Walidono 1.558 1.597
Jumlah 16.952 18.265

Sumber : Kantor Kecamatan Prajekan , tahun 2001

Sedangkan struktur penduduk di Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso menurut mata pencaharian menunjukkan
bahwa penduduk di Kecamatan Prajekan memilikin pekerjaan
diberbagai sektor dimana struktur mata pencaharian penduduk

Kecamatan Prajekan dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3 : Jumlah penduduk Kecamatan Prajekan Kabupaten

Bondowoso menurut mata pencaharian .

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1 Petani 8240 41,48%

2 Buruh tani 7374 37,11%
3 Pedagang 2676 13,47%
4 Pegawai negeri 1236 6,22%
o ABRI 52 0,26%
6 Pensiunan 46 0,23%
7 Buruh pabrik gula 177 0,89%

] 8 Pertukangan dan kuli bangunan 67 0,67%

Jumlah 19868 100,00%

Sumber : Kantor Kecamatan Prajckan, tahun 2001

Dimana sebagian besar penduduk Kecamatan Prajekan
bekeja pada mata pencaharian petani sebesar 41,48% dari seluruh
penduduk vang bekeja. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting bagi
Produk Domestik Kecamatan Prajekan. Mata pencaharian lain
yang banyak diminati oleh penduduk Kecamatan Prajekan selain

petani adalah buruh tani sebesar 37,11%
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4.2 Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian empiris dalam penelitian ini diperoleh dari
analisis regresi dengan metode Stepwise regression, dimana
nantinya diharapkan akan mampu menunjukkan pengaruﬁ atau
kekuatan dari variabel independent terhadap variabel dependen.
Berikut ini merupakan hasil estimasi dengan menggunakan n = 25
dan 5 (lima) variable, 1 variabel dependen dan 5 variabel prediktor
atau bebas. Dari hasil perhitungan  komputer dengan
menggunakan software SPSS diperoleh hasil estimasi re'gresi
besarnya pengaruh masing-masing faktor luas lahan (X1), tenaga
kerja (X2), bibit (X3), pupuk (X4) dan obat-obatan (X5) terhadap
hasil produksi semangka (Y) ditunjukkan tabel. 4

TABEL 4 REKAPITULASI HASIL ANALISIS FAKTOR PENGARUH
LUAS LAHAN, TENAGA KERJA, BIBIT, PUPUK DAN
OBAT-OBATAN TERHADAP HASIL PRODUKSI

SEMANGKA
No . Variabel Koefisien R __. Peogujian
Independen Dependen  Regresi t-hitung Sig-t
1 LOGX1 2.679617 0.479878  2.667 _ 0.0028
2 LOGX2 " 0.634438 -0.750220 -1.249  0.02261
3 LOGX3 ~ LOGY  1.821417 0.473609 2915  0.0089
4 1OGX4 ~__0.017931 0.014564 _2.017 _ 0.0065
t 5 Q\LOe%XS o __0.168920 0.217161  1.958  0.0651
Constant = 8.137766 I" hitung = 27.93896
R =0.93823 R’=0.88027 Prob. = 0.0000

Sumber : hasil pengolahan data primer

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan tabel. 4

tersebut diatas, maka persamaan regresi berganda berikut :

Log Y=  8.137766 + 2.679617 Log X1 - 0.634438 Log X2 +
1.821417 Log X3 + 0.0017931 Log X4 + 0.165920 Log X5
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dimana :
Log Y = Hasil Produsi Semangka
Log X1 = Luas Lahan
Log X2 = Tenaga kerja
Log X3 = Bibit
Log X4 = Pupuk
Log X5 = Obat-obatan
Dari persamaan regresi berganda tersebut dijelaskan sebagai
berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 8.1337766
Koefisien ini menunjukkan bahwa apabila tanpa adanya
faktor luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), bibit (X3), pupuk (X4) dan
obat-obatan (X5) maka hasil produksi semangka sebesar

137.330.183,40 ton (anti log 8.1337766).

b. Nilai koefisien luas lahan sebesar 2.679617

Koefesien ini menunjukkan adanya pengaruh positif, apabila
terjadi perubahan kenaikan luas lahan sebesar 100 persen, maka
akan mengakibatkan kenaikan hasil produksi semangka sebesar
267,9617 persen dengan asumsi faktor tenaga kerja (X2), bibit
(X3), pupuk (X4) dan obat-obatan (X5) dianggap tetap.

Pengaruh yang positif ini juga didukung oleh koefisien
korelasi product moment, yang menunjukkan nilai hubungan
antara luas lahan dengan hasil produksi semangka sebgsar
0.479878. keadaan ini menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut dikategorikan sangat kuat, yaitu 0.479878 < r <1
Sedangkan sumbangan variasi pengaruh faktor luas lahan
terhadap perubahan hasil produksi semangka ditunjukkan nilai
koefisisen determinasi parsial, yaitu sebesar 0.2303. Keadaan ini

menggambarkan bahwa sumbangan faktor luas lahan terhadap
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hasil produksi semangka sebesar 23,03 persen. Sedangkan
sumbangan faktor diluar luas lahan sebesar 76,97 persen. Hasil
analisis ini juga diperkuat dengan uji t sebesar 2.667 yang
didukung nilai kemungkinan salah pendugaan penelitian sebesar
prob 0.0028 (0.0028 < 0.05). hasil ini memperlihatkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel prediktor dengan

variabel dependen.

e, Nilai koefisien regresi tenaga kerja sebesar -0.634438

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif, apabila
terjadi perubahan tenaga kerja sebesar 100 persen, maka akan
mengakibatkan penurunan hasil produksi semangka sebesar
63,44 persen dengan asumsi faktor tenaga kerja (X2), bibit (X3),
pupuk (X4) dan obat-obatan (X5) dianggap tetap.

Hubungan antara tenaga kerja dengan hasil produksi
semangka ditunjukkan nilai koefisien korelasi parsial sebesar r =
-0.875022 Keadaan ini menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut dikategorikan sangat kuat, yaitu -0.875022<r<-1.
Sedangkan sumbangan variasi variabel tenaga kerja terhadap
perubahan hasil produksi ditunjukkan nilai produksi ditunjukkan
nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0.76566 Hal ini
menunjukkan bahwa sumbangan faktor tenaga kerja terhadap
perubahan hasil produksi semangka sebesar 76,57 persen.
Sedangkan sumbangan faktor lain diluar variabel penelitian
sebesar 23,43 persen. Hasil analisis ini juga diperkuat dengan
nilai t sebesar -1.249 yang didukung nilai kemungkinan salah
pendugaan penelitian sebesar prob 0.2267 (0.2267 > 0.05). hasil
ini memperlihatkan adanya hubungan vang tidak signifikan antara

kedua variabel prediktor dengan variabel dependen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d. Nilai koefisien regresi bibit sebesar 1.821417

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif, apabila
terjadi perubahan bibit naik sebesar 100 persen, maka akan
mengakibatkan penambahan hasil produksi semangka sebesar
182,14 persen dengan asumsi faktor tenaga kerja (X2), bibit (X3),
pupuk (X4) dan obat-obatan (X5) dianggap tetap.

Hubungan antara bibit dengan hasil produksi semangka
ditunjukkan nilai koefisien korelasi parsial sebesar r = 0.473609.
Keadaan ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
tersebut dikategorikan sangat kuat, vaitu 0.473609 < r < 1.
Sedangkan sumbangan variasi variabel bibit terhadap perubahan
hasil produksi ditunjukkan nilai koefisien determinasi parsial
sebesar 0.22431 Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan factor
tenaga kerja terhadap perubahan hasil produksi semangka
sebesar 22,43 persen. Sedangkan sumbangan faktor lain diluar
variable ini sebesar 77,57 persen. Hasil analisis ini juga diperkuat
dengan nilai t sebesar 2.915 yvang didukung nilai kemungkinan
salah pendugaan penelitiaan sebesar prob 0.0089 (0.0089 < 0.05).
Hasil ini memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara

kedua variabel prediktor dengan variabel dependen.

£, Nilai koefisien regresi pupuk sebesar 0.017931

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif, apabila
tejadi perubahan pupuk naik sebesar 100 persen, maka akan
mengakibatkan penurunan hasil produksi sebesar 1,793 persen
dengan asumsi faktor tenaga kerja (X2), bibit (X3), pupuk (X4) dan
obat-obatan (X5) dianggap tetap.

Hubungan antara pupuk dengan hasil produksi semangka
ditunjukkan koefesien korelasi parsial sebesar r = 0.014564.

Keadaan ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
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tersebut dikategorikan lemah, yaitu 0.014564 < r < 1. Sedangkan
sumbangan variasi variabel pupuk terhadap perubahan hasil
produksi ditunjukkan nilai koefesien determinasi parsial sebesar
0.014564 Hal ini menunjukkan sumbangan faktor penggunaan
pupuk terhadap terhadap perubahan hasil produksi semangka
sebesar 1,45 persen. Sedangkan sumbangan faktor lain diluar
variabel penelitian ini sebesar 98,55 persen. Hasil analisis ini juga
diperkuat dengan nilai t sebesar 2.017 yang didukung nilai
kemungkinan salah pendugaan penelitian sebesar prob 0.0065
(0.0065 < 0.05). Hasil ini memperlihatkan adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel prediktor dengan variabel

dependen.

f Nilai koefisien regresi obat-obatan sebesar 0.165920

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif, apabila
terjadi perubahan obat-obatan sebesar 100 persen, maka akan
mengakibatkan kenaikan hasil produksi semangka sebesar 16,59
persen dengan asumsi faktor tenaga kerja (X2), bibit (X3), pupuk
(X4) dan obat-obatan (X5) dianggap tetap.

Hubungan antara pupuk dengan hasil produksi semangka
ditunjukkan koefesien korelasi parsial sebesar r = 0.217161.
Keadaan ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
tersebut dikategorikan lemah, yaitu 0.217161 < r < 1. Sedangkan
sumbangan variasi variabel obat-obatan terhadap perubahan hasil
produksi ditunjukkan nilai koefesien determinasi parsial sebesar
0.04716 Hal ini menunjukkan sumbangan faktor penggunaan
obat-obatan terhadap terhadap perubahan hasil produksi
semangka sebesar 4,72 persen. Sedangkan sumbangan faktor lain
diluar variabel penelitian ini sebesar 95,28 persen. Hasil analisis

ini juga diperkuat dengan nilai t sebesar 1.958 yang didukung
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nilai kemungkinan salah pendugaan penelitian sebesar prob
0.0651 (0.0651 < 0.05). Hasil ini memperlihatkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel prediktor dengan
variabel dependen

Dari hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa proses
produksi mempunyai skala produksi yang bersifat increasing
return to scale, karena jumlah koefisien regresi yang menunjukkan
total elastisitas produksi dari masing-masing faktor produksi
‘adalah lebih besar dari 1 yaitu sebesar 4,050447 . Skala produksi
yang bersifat increasing retumn to scale mempunyai arti bahwa jika
setiap penggunaan faktor produksi secara bersama-sama
ditambah 1% maka kenaikan produksi yang dihasilkan akan lebih
dari 1%. Penggunaan faktor produksi secara serempak akan

mampu berpengaruh nyata terhadap hasil produksi Semangk'a.

4.3 PEMBAHASAN

Dari hasil analisis mengenai besarnya pengaruh faktor-
faktor produksi terhadap hasil produksi Semangka di Kecamatan
Prajekan Kabupaten Bondowoso pada musim tanam 2000/2001
dimana sampel vang diambil adalah sebesar 25 orang
menunjukkan bahwa secara parsial faktor produksi yang
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi Semangka adalah luas
lahan, bibit dan pupuk. Sedangkan secara serempak variabel luas
lahan, tenaga kerja, hbit, pupuk dan obat-obatan berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi Semangka.

Luas lahan secara parsial berpengaruh nyata terhadap haail
produksi, dengan  koefisien  regresi sebesar 2,679617
menunjukkan bahwa apabila terjadi penambahan faktor produksi

sebesar 100% maka akan terjadi peningkatan produksi sebesar
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267,9617 %. Luas lahan mempunyai pengaruh positif terhadap
hasil produksi, sesuai dengan teori bahwa luas lahan yang
diupayakan akan mempengaruhi skala usaha, dan skala usaha
tersebut akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha
pertanian sehingga dapat dikatakan bahwa produksi akan
meningkat jika luas lahan garapannya ditambah. Namun
persentase perubahan produksi tersebut tidak akan melebihi
persentase penambahan luas lahan, karena semakin luas suatu
lahan maka pengawasan serta usaha-usaha lain vang mengarah
pada efisiensi usaha akan semakin berkurang. Dalam hal ini luas
lahan mempunyai pengaruh yang paling besar ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar 2,667 dibanding dengan faktor
produksi yang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor luas
lahan memiliki peran paling penting dalam usaha peningkatan
produksi. Faktor produksi luas lahan mempunyai pengaruh vang
nyata terhadap hasil produksi karena hasil produksi tidak akan
dapat berjalan tanpa adanya tanah.

Penggunaan faktor produksi tenaga kerja tidak mempunyai
pengaruh vang nyata terhadap hasil produksi. Hal ini disebabkan
karena penambahan tenaga kerja vang berlebihan dapat
menyebabkan tenaga kerja tersebut menjadi tidak produktif
karena biaya yang dikeluarkan semakin tinggi termasuk juga
tenaga serta waktu vang banvak terbuang.

Penggunaan faktor produksi bibit mempunyai pangaruh
nyata terhadap hasil produksi, dengan koefisien regresi sebesar
1,821417 menunjukkan bahwa apabila terjadi penambahan faktor
produksi sebesar 100% maka akan terjadi peningkatan produksi
sebesar 182,1417 %.

Penggunaan faktor produksi pupuk secara parsial tidak

berpengaruh nyata terhadap hasil produksi. Pupuk mempunyai
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pengaruh negatif terhadap hasil produksi. Hal ini berarti
penambahan pupuk akan menurunkan hasil produksi Semangka.
Hal ini mungkin disebabkan oleh penggunaan pupuk yang
berlebihan atau over dosis sehingga hasil produksi kurang
maksimal.

Penggunaan faktor produksi obat-obatan memiliki pengaruh
nyata terhadap hasil produksi Semangka. Dengan koefisien regresi
sebesar  0,165920 menunjukkan bahwa apabila terjadi
penambahan factor produksi sebesar 100 persen maka akan
terjadi peningkatan produksi sebesar 16,5920 %.

Berdasarkan data primer dapat diketahui bahwa skala
produksi usaha tani Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso bersifat increasing retums to scale yang berarti bahwa
penambahan penggunaan faktor produksi sebesar 1% akan
mampu meningkatkan produksi lebih dari 1%. Dengan kondisi
tersebut Dberarti masih ada kesempatan bagi petani untuk
mengatur kembali kombinasi dan penggunaan faktor-faktor
produksi sedemikian rupa sehingga dengan jumlah faktor
produksi yang lebih sedikit akan mampu menghasilkan dalam
Jjumlah produksi yang sama.

Berdasarkan fakta fakta diatas, maka dapat dikatakan
bahwa faktor pengaruh luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan
obat-obatan secara bersama -sama terhadap hasil produksi
semangka mempunyai pengaruh yang signifikan. Keadaan ini
diperkuat dengan F hitung sebesar 27.93896 dan kemungkinan
salah dalam penelitian ini ditunjukkan prob 0.000.

Besarnya sumbangan variasi pengaruh luas lahan, tenaga
kerja, bibit, pupuk dan obat-obatan secara bersama-sama

terhadap hasil produksi semangka, juga didukung dengan
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koefisien determinasi secara stimultan yakni sebesar 0.88027 atau
88,03 persen. Hubungan ini dapat dikategorikan kurang kuat,
karena besarnya koefisien determinasi mendekati angka 100
persen atau 1. Sedangkan faktor lain diluar variabel penelitian inj
pengaruhnya hanya sebesar 1197 persen. Kemungkinan salah
pendugaan dalam penelitian ini sebesar O persen (0,00 < 0,05).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Hasil produksi Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso dipengaruhi secara nvata oleh luas lahan, bibit dan
obat-obatan. Faktor produksi luas lahan mempunyai pengaruh
positif dengan koefisien regresi sebesar 2,679617 yang berarti
apabila terjadi penambahan faktor produksi sebesar 100%
maka akan terjadi peningkatan produksi sebesar 267,9617 %.
Untuk variabel bibit berpengaruh nyata terhadap hasil
produksi dengan koefisien regresi sebesar 1,821147 yang
berarti apabila terjadi penambahan faktor produksi sebesar
100% maka akan terjadi peningkatan produksi sebesar
182,1417%, variabel obat-obatan berpengaruh nyata terhadap
hasil produksi dengan koefisien regresi sebesar 0,165920 yang
berarti apabila terjadi penambahan faktor produksi sebesar
100% maka akan terjadi peningkatan produksi sebesar 16,592
%. Sedangkan faktor produksi tenaga kerja dan obat-obatan

‘tjdak mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil produksi
Semangka.

b. Hasil penjumlahan koefisien regresi dari kelima faktor produksi
yang digunakan adalah lebih dari satu yaitu sebesar 4,050447
maka tingkat skala produksi usaha tani Semangka di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso pada musim tanam
2000/2001 dalam keadaan Increasing Returns to Scale
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5.2 Saran
Dari kesimpulan tersebut maka saran yang dapat diberikan
adalah :

Dengan melihat skala produksi usaha tani Semangka di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso yang bersifat
increasing returns to scale, maka diharapkan petani mampu
mengkombinasikan faktor produksi yang dimiliki dengan sebaik
mungkin untuk mencapai produksi yang maksimal. Oleh karena
itu diperlukan pengetahuan ataupun penyuluhan-penyuluhan
yang lebih intensif dalam rangka peningkatan usaha tam
Kombinasi penggunaan faktor produksi secara tepat akan mampu
meningkatkan produksi Semangka. Oleh karena ity petani harus
memperhatikan proporsi penambahan faktor produksi luas lahan,
obat-obatan dan bibit ataupun pengurangan faktor produksi

tenaga kerja dan pupuk a gar usaha tani mereka lebih efisien
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12 Apr 02 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0

ILampiran 1 : Perhitungan Statistik Komputer Mengenai Pengaruh  Luas Lahan,
Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan Terhadap Hasil
Produksi  Semangka di  Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso Musim Tanam 2000/2001

# Ak o MULETLTLILE REGRESSIIAOHN G A A

Listwise Deletion of Missing Data
Equation Number 1 Dependent Variable. . LOGY
Block Number 1. Method: Enter

LOGX1 LOGX2 LOGX3 LOGX4 LOGXS

Variable(s) Entered on Step Number

1 LOGXS

2n LOGX3

3 LOGX1

4. LOGK2

B LOGK 4
Multiple R . 93823
R Sguare .88027
Adjusted R Square . 84877
Standard Error Q7750
Analysis of Variance

/ DF Sum of Squares MMean Square
Regression 5 .83896 o
Residual 118 o I - Gl .00601
F = 27.93896 Signif F = .0000

—————————————————— Variables in the Equation --———————cmmmmaeoo

Variable B SE B Beta T Saq T
LOGX1 2.679617 4.017959 < 1LT9873 2.667 .0028
" LOGX2 =.034438 .507832 —. 875022 =1 . 249 el
LOGK3 14821417 .624700 1.473608 2.915 0089
LOGX4 .017931 1.043452 .014564 2.017 £0865
LOGXS .165920 .084744 21116 1958 40651
(Constant) 8.137766 2.606510 1.204 .2434

End Block Number 1 All requested variables entered.
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12 Apr 02 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0 Sy

Lampiran 2 : Perhitungan Statistik Komputer Mengenai Hubungan Luas Lahan,
Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan Terhadap Hasil -
Produksi  Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten
Bondowoso Musim Tanam 2000/2001

meaes BN R T I AT CORRELATION COEFFIEILENTS S =<

1

Controlling for.. X2 X3 ¥4 X5 Y
LOGX1 LOGX2 LOGX3 LOGX4 LOGXS5 LOGY
LOGX1 1.0000 . 6085 L G .6164 .2641 29627
( 0) { 18) ( 18 ( 18) ( 18) ( 18)
P= . P=,004 P= 009 P= .004 P= ,260 P= ,010
LOGX2 . 6085 1.0000 .8471 . 9521 .3708 . 6017
({ 18) ( 0) ( 18) ( 18) ( 18) ( 18)
P= .004 P= | P= .000 P= ,000 P= .108 P= .005
LOGX3 .5671 .B471 1.0000 - 9385 .3453 B535
( 18) { 18) ( 0) ( 18) ( 18) ( 18)
P= .009 P= ,000 P= . P= ,000 P= .136 P= .000
LOGX4 .6164 - 95231 . 9385 1.0000 .3799 =1 D72
( 18) { 18) ( 18) ( 0) ( 18) ( 18)
P= .004 P= .000 P= .000 P= . P= ,098 P= .000
LOGX5 .2641 .3708 . 3453 .3799 1.0000 «2937
( 18) ( 18) ( 18) ( 18) ( 0) ( 18)
P= ,260 P=. ;108 P= ,136 P= GBS P= . P= _209
LOGY « 5627 L6017 . 8535 = L «2937 1.0000
( 18) ( 18) ( 18) ( 18) ( 18) ( 0)
P= .010 P= .005 P= ,000 P= .000 P= ,209 P=
X1 <9992 .5851 5398 .5893 .2561 - 3352
{ 18) ( 18) ( 18) ( 18) ( 18) ( 18)
P= ,000 P= ,007 P= .014 P= .006 P= .276 P= .015

(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

"' . " is printed if a coefficient cannot be computed
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Digital Repository Universitas Jember
12 Apr 02 SPSS for M5 WINDOWS Release 6.0

Lampiran 3 Data Logaritma Hasil Produksi Semangka, Luas Lahan, Tenaga
Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan Terhadap Hasil Produksi
Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim
Tanam 2000/2001

LOGY LOGX1 LOGK2 LOGX3 LOGX4' LOGXS

1 6.778151 ,778151 6.258278 5.963788 5.894870 5.698970
2:'7,255273 .790714 6.378511 6.186250 6.025101 5.875061
3 7.176091 .796246 6.441793 6.155336 6.062770 5.954243
4 7.204120 .795396 6.411304 6.110590 6.004966 5.903090
S 7.204120 .799412 6.676694 6.222716 6.141763 6.000000
6 7.342423 .806040 6.653213 6.222716 6.170555 6.021189
7 7,322219 .B804835 6.638483 6.227758 6.121888 6.096910
8 7.230449 .807195 6.698970 6.222716 6.154150 6€.000000
9 7.36172R .B811382 6.685742 6.302656 6.147367 6.060698
10 7.322219 .817832 6.861273 6.332438 6.233631 6.096910
11 7.380211- .806040 6.830308 6.355394 6,242293 6.161368
12 7.477121 .811382 6.842960 6.360783 6.231087 6.113943
13 7.556303 ,811382 6.906470 6.408240 6.312812 6.176091
14 7.544068 .822232 7.041022 6.472756 6.379759 6,.243038
15 7.4623%8 .B17832 6.919732 6.408240 6.318168 6.161368
16 7.447158 .815848 6.927499 6.480725 6.319522 5.176091
17 7.623249 .B15848 7.051755 6.472756 6.379759 6.243038
18 7.491362 .822232 7.044956 6.458941 6.393838 6.267172
LASF. 579784  .B27380 7033047 6.472756 6,373923 6217484
SO 477120, L 831111 7148128 6.530072 6.437151 6300036
21 7.579784 .819679 7.153815 6.528917 6.440200 6.361728
22 7.662758 .826008 7.149219 6.541267 6.430398 6.301030
23 7.643453 .828683 7.167317 6.512351 6.446304 6.447158
24 7,414973 ,823031 7.156852 6.528917 6.445760 6.301030
25 7.643453 .829682 7.150756 6.572988 6.455226 6.371068

Number of cases read: 25 Number of cases listed: 25
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Lampiran 4 :  Data Primer Hasil Produksi Semangka, Luas Lahan, Tenagg
Kerja, Bibit, Pupuk Dan Obat-obatan Terhadap Hasil Produks:
Semangka di Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso Musim
Tanam 2000/2001

¥ X1 K2 X3 X4 X5
1 6000000 -00 1812500 920000.0 785000.0 500000.0
2 18000000 .18 2390625 1535500 1059500 750000,0
3 15000000 .26 2765626 1430000 1155500 900000.0
4 16000000 -24 2578125 1290000 1011500 800000.0
5 16000000 .30 4750000 1670000 1386000 1000000
6 22000000 -40 4500000 1670000 1481000 1050000
7 21000000 .38 4350000 1689500 1324000 1250000
8 17000000 L 5000000 1670000 1426100 1000000
'S 23000000 .48 4850000 2007500 1404000 1150000

.37 7265625 2150000 1712500 1250000
-40 6765625 2266700 1747000 1450000
.48 6965625 2295000 1702500 1300000
8062500 2560000 2055000 1500000
.64 10990625 2970000 2397500 1750000
.97 8312500 2560000 2080500 1450000
.54 8462500 3025000 2087000 150000.0
-54 11265625 2970000 2397500 1750000
.64 11090625 2877009 2476500 1850000
-72 10790625 2970000 2365500 1650000
.78 14000000 3384000 2740000 2000000
.60 14250000 3380000 2755500 2300000
.70 14100000 3477500 2694000 2000000
-74 14700000 3253500 2794500 2800000
.65 14350000 3380000 2791000 2000000
.76 14150000 3741000 2852500 2350000

10 21000000
11 24000000
12 30000000
13 36000000
14 35000000
15 29000000
16 28000000
17 42000000
18 31000000
19 38000000
20 30000000
21 38000000
22 46000000
23 44000000
24 26000000
25 44000000

mmmmcmc\c\mmmc\mmc\mc\o\.mmmmmmmm
o
(28]

Number o cases read: 25 Number of cases listed: 25
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LAMPIRAN 6:

a
b
v

Harga Output dan Biaya Input
Usaha Tani Semangka di
Kecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso
Musim Tanam Tahun 2000/2001

Produk Semangka :
Hasil produksi semangka setiap Ha mencapai 20 sampaij

dengan 25 ton, terdiri dar; :

. Kwalitas A Rp 1.250/kg
. Kwalitas B Rp  900/kg
. Kwalitas C Rp  600/kg

2. Faktor Produksi yang digunakan :

a.

Sewa lahan per Ha sebesar Rp 2.000.000 sampai dengan Rp

3.000.000

. Tenaga kerja tetap per Ha 3 (tiga) orang dengan upah
borongan Rp 750.000/0rang

- Tenaga kerja tidak tetap untuk jenis pekerjaan tanam bii)it,
pemupukan, mengawinkan, juringan, bulutan, pasang plastic,
panen dan lain-lain setiap Ha Rp 2.000.000 sampai dengan
Rp 3.000.000

- Bibit yang digunakan per Ha 12 pak, terdiri dari bibit non biji

9 pak dan bibit biji 3 pak. Harga bibit non biji Rp
170.000/pak sedangkan harga bibit biji Rp 70.000/ pak

. Biaya obat-obatan setiap Ha Rp 900.000 sampai dengan Rp

1.000.000
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f. Pupuk yang digunakan ZA, TSP dan KCL. Setiap Ha pupuk
yang digunakan :
* 4 kwintal pupuk ZA harganya Rp 160.000/ zak
* 2 kwintal pupuk TSP harganya Rp 140.000/zak
* 2 kwintal pupuk KCL harganya Rp 225.000/zak

o V7 Parpustakaan
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